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Abstrak 
 

Penelitiansini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning berbasis video terhadap hasil belajar kognitif siswa. dalam penerapan model 
pembelajaranhProblem Based Learning berbasis video terhadap hasil belajar kognitif di SDN 
Petompon 02 semarang untuk mengetahu berpengaruh atau tidak model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis video terhadap hasil belajar kognitif siswa. Peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre-experimental desain yang 
digunakan adalah one group pretest posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
3B SDN Petompon 02 Semarang yang berjumlah 24 siswa dengan menggunakan Teknik 
pengumpulan data tes tertulis berupa pilihan ganda. Hasil penelitia menunjukan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Video berpengaruh terhadap hasil belajar 
kognitif siswa. 
 
Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar Kognitif 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of the video-based Problem Based Learning learning 
model on students' cognitive learning outcomes. in the application of the video-based Problem 
Based Learning learning model to cognitive learning outcomes at SDN Petompon 02 
Semarang to find out whether or not the video-based problem based learning model influences 
student cognitive learning outcomes. Researchers used quantitative research with a pre-
experimental research design. The design used was one group pretest posttest. The sample 
in this study were 3B grade students at SDN Petompon 02 Semarang, totaling 24 students 
using a written test data collection technique in the form of multiple choices. The results of the 
research show that the video-based Problem Based Learning learning model has an effect on 
students' cognitive learning outcomes. 
 
Keywords : Problem Based Learning, Cognitive Learning Outcomes  
 
PENDAHULUAN 

aPencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses pembelajaran di sekolah. 
Sebelum melakukan proses pembelajaran seorang guru hendaknya mempersiapkan 
perangkat pembelajaran. Hal ini sejalanbdengan pendapat Uno (dalam Febriandari, Khakiim, 
& Pratama, 2018:485) yang menyatakan bahwa guru sebaiknya melakukan persiapan 
pembelajaran yang mengacu pada tujuan, materi, dan karakteristik siswa mulai dari tahap 
perencanaan hingga tahap evaluasi. Akan tetapi,bpersiapan yang maksimal belum tentu 
menghasilkan pembelajarann yang maksimal pula karena dipengaruhi oleh berbagai faktor 
salah satunya adalah konsentrasi siswa yang hanya bertahan beberapa menith. 

Komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar yaitu adahguru, siswa, tujuan, 
materi, media, metode, dan evaluasi (Pane & Dasopang, 2017). Komponenktersebut saling 
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berhubungan, contohnya guru berperan dalam menentukan suatu metode dan model 
pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan opemahaman siswa terhadap suatu materi 
pembelajarn. Sinabariba (2017) menjelaskanbbahwa seseorang guru harus mampubmemilih 
model pembelajaran, seorang guru harus memperhatikan kondisi siswa, bahanbpelajaran, 
serta sumber-sumber belajar. Halbini agar pengunaan model pembelajaran dapat diterapkan 
secara efektif guna menunjang keberhasilan belajar siswa. Dalam pemilihan model 
pembelajaran harus memperhatikan beberapa aspek seperti aspek pengetahuan (kognitif), 
sikap (Afektif), danbketerampilan (Psikomotor) (Andriyani & Suniasih, 2021; Hisby & Kosasih, 
2020 ; Winoto & Prasetyo, 2020). Hal ini menjadi tantangan bagibpemerintah untuk berusaha 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pendidikan menajdi lebih baik. Pembelajaran 
juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar, peningkatan hasil belajar dapat 
menerapkan beberapa model pembelajarn yang bervariasi seperti Problem Based Leraning 
(PBL) berbasis video. Suryaawan, Santyasa, & Gunadi (2019) dan Zahara (2018) menemukan 
adanya pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa.  

Dalam penerapan model Problem Based Learning pendidik hanya terpaku pada 
langkah-langkahbmodelnya saja, dalam penerapannya tentunya tidak ada masalah lebih baik 
lagi jika dipadukan dengan variasi berbagai media yang akan akan menjadikan lebih menarik 
lagi dalam model pembelajaranbberbasis masalah. Dalam pemberian media yang menarik 
diharapkan dapat mempengaruhi terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Problem Based 
Learning adalah model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk bekerja dalam 
kelompok untuk menemukan solusi dari masalah yang ada .Belajar itu sendiri tidakbhanya 
mencakup penguasaan materi matabpelajaran saja, tapi mencakup kebiasaan, bkesenangan, 
minat bakat, penyesuaian dengan lingkungan, keterampilan, keinginan serta cita-cita 
(Sugiartini et al., 2019; Widayanti et al., 2020). Menurut Savery dalam Suherti & Rohimah 
(2016, hlm. 62) “Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang bersifat 
student centered yang berfokus pada proses belajar, bukan mengajar”. Agar tercapai sesuai 
yang diharapkan peneliti, model  Problem Based Learning akan dibantu menggunakan media 
video. Penggunaan media video berfungsi sebagai daya Tarik peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar. MenurutbPiaget dalam Yusuf, (2012, hlm. 6) Anak pada usia 6-11 tahun 
berada tahap operasional konkret yang memungkinkan anak untuk dapat menyelesaikan 
masalah secara logis. Dalam proses pembelajaran penggunaan media video akan mampu 
menciptakan pembelajaran yang efektif denganbmemberikan pengalaman, kejadian atau 
peristiwa langsung kepada peserta didik sehingga menjadi bagian dari pengalaman 
belajarnya. 

bHasil belajar adalah kemampuan atau kompetensi tertentu yang dicapai dan dikuasai 
oleh siswa baik kognitif, afektif, maupunbpsikomotorik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar (Kunandar, 2013:62). Hal senada diutarakan oleh Abdurrahman (dalam Kurniasih, 
2015:28) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan seseorang setelah 
melakukan kegiatan belajar untuk memperoleh bentukbperubahan perilaku yang relatif 
menetap. Lebih lanjut menurut Purwantob (dalam Santosa, Damayanti, & Dewi, 2016:151) 
hasil belajar digunakan untuk mengetahui ukuran seseorang dalam menguasai bahan yang 
diajarkan. Sehingga penting kiranya bagi guru untuk memberikanbpembelajaran yang 
berkualitas agar hasil belajar siswa diperoleh secara optimal. Semua aspek 
kepribadian, termasuk perubahan fisik dan psikologis seperti perubahan perilaku, dapat 
berubah sebagai hasil dari pembelajaran. 

Belajar adalah suatu proses, yaitu proses pengorganisasian lingkungan sekitar siswa 
sehingga mereka dapat tumbuh dan mendorong siswa. Siswa menyelesaikan pembelajaran. 
Bisa juga dikatakan bahwa belajar adalah sebuah proses memberikan bimbingan atau 
bantuan kepada siswa dalam melaksanakan pembelajaran (Roma, 2017). Pendidikan dan 
pembelajaran selalu berkembang beriringan perkembangan saat ini. Dewasa ini, 
perkembanganbteknologi semakin pesat. Dari Hidayat, dkk (2021) Di era modern, bteknologi 
semakin maju di berbagai bidangbseperti: Pendidikan termasukbtingkat sekolah dasar. 
Teknologi tersebut dapat digunakan Presentasi subjek dan juga dapat digunakan sebagai 
teknologi interaktif Pembelajaran antara guru dan siswa (Sukmwarti et al: 2017). 
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Perkembangan yang cepat Teknologi mempermudah pendidik untuk membuat dan 
menggunakan model Problem Based Learning. Saat ini banyak sekali modelbpembelajaran, 
salahbsatunya adalahbmodel Pembelajaran Problem Based learningn. Juga pembelajaran 
model pembelajaran Problem Based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 
direkomendasikan untuk kurikulum 2013. bMenurut Saputri A (2022:93) menyatakan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) membantu siswa mengembangkanb 
keterampilan pemecahan masalah. lebih banyak pemahaman dan pengetahuan dan aktivitas 
dalam akuisisi pengetahuan Menurut Abidin Z (2020: 40-41) model Problem Based Learning 
adalah Model yang siap pakai dan sangat cocok untuk semua jenjang pendidikan. Masalah 
Pembelajaran berbasis adalah pembelajaran yang berorientasi pada solusi permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari.   

Berdasarkan hasilbobservasi Kelas III yang dilakukan di SDN Petompon 2 Semarang 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum optimal. Faktor fundamental yang 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa belum optimal Kurangnya aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, di mana pembelajaran Siswa malu untuk bertanya dan malu ketika diminta 
untuk memberikan pendapatnya. Namun banyak siswa berbicara sendiri sehingga mereka 
tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran, yang 
mengarah pada hasil belajar peserta sedikit berkembang. Asumsi dasar yang menyebabkan 
siswa mencapai hasil belajar hilang Yang optimal adalah kurangnya peran aktif siswa dalam 
proses pembelajaran Proses pembelajaran guru tidak menggunakan model pembelajaran 
yang benar Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, guru kurang mampu menarik 
perhatian peserta Siswa aktif mengikuti pembelajaran, sehingga siswa tidak begitu antusias 
Mengikuti pelajaran membuat siswa kurang paham Materi yang diajarkan guru di depan kelas. 
kemudian hanya ketika tugas guru ditentukan Pemberian tugas berupa mengolah soal dari 
buku paket. siswa tidak diberi tugas memecahkan masalah di lingkungan yang timbul dari hasil 
pikiran sendiri dalam kaitannya dengan materi yang dipelajari untuk mengolahnya 
Pembelajaran yang dilakukan selama ini tidak memberikan ruang bagi siswa. Hal ini 
mencegah siswa untuk secara aktif dan mandiri memproses pemikiran mereka aktif dalam 
pembelajaran. Potensi anak tidak akan sebesar itu disempurnakan dan dikembangkan. Siswa 
harus diajarkan untuk berpikir kritis, menganalisis, Selesaikan tugas yang ditetapkan oleh guru 
dan buat kesimpulan Anda sendiri informasi baru yang diterimanya.  

Berdasarkan permasalahan di atas, model pembelajaran Problem Based Learningb 
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkanbhasil belajar 
siswa pada kegiatan pembelajaran tematik. Model pembelajaran Problem Based Learning 
menghadirkan siswa dengan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 
secara berkelompok siswa mencari solusi alternatif untuk memecahkan masalah tersebut. 
Sedangkan menurut Belanda (Amirissa 2009). Pembelajaran Problem Based Learning adalah 
sebuah metode Kegiatan mengajar yang menantang siswabuntuk belajar, belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok untuk menemukan solusi dari masalah nyata. Tugas-tugas ini 
digunakan untuk merangsang rasa ingin tahu, keterampilan analitis, dan inisiatif dalam 
kaitannya dengan subjek. Sebelum siswa belajar sesuatu, mereka harus mengidentifikasi 
masalah, apakah itu benar-benar terjadi atau insiden. Tugas diatur sedemikian rupabsehingga 
siswa menemukan kebutuhan belajar yang diperlukan untuk dapat memecahkan masalah ini 
dengan motivasi tinggi. 

Berdasarkan Uraianbdiatas, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 
Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif”. Tujuan dari penelitian ini adalah untukbmeningkatkan hasil belajar siswa melalui 
model pembelajaran Problem Based Learningn berbasis video di Kelas III SDN Petompon 02 
Semarang.  
 
METODE 

Penelitian  inibdilaksanakan  di  SD  Negeri  Petompon 02 Semarang.  Jenis  dari Metode 
penelitian  ini  adalah penelitian kuantitatif. bDalam penelitian ini peneliti menggunakan Desain 
adalah Pre experimental design. Bentuk dari Pre-experimentaldesign yang digunakan ialah 
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One Group Pretest-Posttest. Populasi dalambpenelitian ini adalah peserta didik kelas 3A SD 
Negeri Petompon 02 Semarang. Sementara itu, bteknik pengambilan sampel  yang  digunakan  
oleh  peneliti  ialah non  probability  sampling.  Teknik sampling ini memiliki beberapa bentuk, 
namun penelitibmemilih untuk menggunakanbsampling jenuh.  Sampling  jenuh  merupakan  
teknik bpengambilan  sampel  jika  semua  anggotabpopulasi digunakan sebagai sampel.Jadi, 
sampel yang digunakan  pada  penelitian ini ialah peserta  didik kelas   3A SD Negeri Petompon 
02 Semarang yang  berjumlah  23  peserta  didik.  Pada bpenelitian  ini,  teknik 
pengumpulanbdata  menggunakan teknik tes dengan bentukbtesbtertulis  untuk  
mengukurbhasil belajar kognitif peserta didik pada saat sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Jenis instrumen dalam  penelitian  ini  ialah  tes  hasil  belajar  kognitif.  Instrumen  
dalambpenelitianbinibadalah tes pilihan ganda yang terdiri dari soal. bSebelum  melaksanakan 
penelitian,  penelitibmengujicobakan instrumen  penelitian.  Uji yang dilakukan peneliti dalam 
penilitian ini yaitubitu uji normalitas, uji paired t test dan statistic deskriptif  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengujibcobakan model pembelajaran PBL. Peneliti memberikanb Pretest 
terlebih  dahulu  kepada  seluruh  peserta  didik  kelas  3.  PemberianbPretest sebelum 
mengujicobakan  model  pembelajaran  tersebut  bertujuanbuntuk  mengetahui  kemampuan  
awal peserta  didik  sebelum  diberikan  perlakuan.  Setelah  diberikan Pretest,  peneliti  
memberikan perlakuan  kepada  peserta  didik  dengan  mengujibcobakan  model  
pembelajaran Problem Based Learning. Posttest diberikanbkepada peserta didik setelah 
mendapatkan perlakuan. Pretest dan Posttest yang diberikan  terdiri  dari  10  soal  pilihan 
ganda.b. 

Peneliti menggunakan Tes tertulis untuk mengukurbhasil belajar kognitif siiswa saat 
sebelum dan sesudah diberikannya treatment. Instrumen dalam penelitian inibadalah soal 
pilihan ganda yangbterdiri dari 10 soal. Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
paired sample t test yang digunakan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning berbasis video terhadap hasil belajar kognitif siswa,  
 

Tabel 1 Statsiti Deskripti 

 
 
Berdasarkan Hasil pretest Problem Based Learning berbasis Video diperoleh skor 50, 

Skor tertinggi 100, Rata-rata 70.42, Nilai yang sering muncul 80, Standar Deviasi 14.289 dan 
Jumlah seluruh nilai 1690. Sementara itu hasil posttest Problem Based Learning berbasis 
video diperoleh nilai terendah 20, nilai tertinggi 100, Rata-rata 78.33, Nilai yang sering muncul 
80, Standar deviasi 18.337 dan jumlah seluruh nilai 1880. 

Berdasarkan rangkumanbhasil analisis statistik deskriptif diikethui bahwa terdapat 
perbedaan perolehanbskor antara pretest dan posttest peserta didik dengan pennerapan 
Problem basedblearning berbasis video. Hal ini ditunjukkan dengan skorbminimum dan 
maksimum pada posttest Problembbased Learning berbasis video lebih tinggi.  
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Tabel 2 Normalitas Pretest 

 
Uji normalitas pretest dilakukan menggunakan SPSS dengan teknik Shapiro wilk karena 

respondenbkurang dari 50. Berdasarkan tabel diatasb, bdisimpulkan bahwa Sig = 0,165 > α 
0,05. Hal tersebut berarti bahwa databdiatas berdistribusi normal.  
 

Tabel 3 Normalitas Posttest 

 
Berdasarkan uji normalitas postttest di atas, menunjukkanbbahwa Sig. = 0,103 > α = 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data dia atas berdistribusi normal.  
 

Tabel 4. Uji Paired T Test 

 
 

Uji Hipotesis menggunakan teknik pairedesample t-test digunakan untuk mengteahui 
pnegaruh hasil belajar kognitif siswa menggunakan model pembelajaraneProblem basid 
learning berbasis video. Berdasrakan tabel diatas, Lower bernilai negatif dan upper bernilai 
negatifeatau sig. = 0,000 <  α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti 
bahwaeterdapat pengaruh hasil belajar kognitif yang signifikan menggunakan model 
pembelajaran problem basid learning berbasis video.  

Hasil olah data di atas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Erni 
Fatmawati, dkk ) dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil 
Belajar Siswa” yang dilaksanakan di kelas VIIIeB dan VIII C SMP Negeri 1 JagoieBabang 
Kabupaten Bengkayang Propinsi Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 
sampai bulan November 2017  menunjukkan bahwa Kriteria pengujianehipotesis penelitian 
yaitu jika Thitung ≥ Ttabel maka Ho ditolakedan Ha diterima. Sebaliknya jika Thitung < Ttabel 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Penentuan Thitung ditentukan dari perhitunganerumus uji t-
test. Dari perhitungan, diperoleh Thitung = 5.932. Sedangkan untuk Ttabel = 2,064 diperoleh 
pada taraf signifikan 0,05 sertaedengan menghitung derajat kebebasan yaitu 25 – 1 = 24. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .175 24 .055 .940 24 .165 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

posttest .227 24 .002 .931 24 .103 

a. Lilliefors Significance Correction    
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Rekapitulasi hasil perhitungan uji hipotesis kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan. a Thitung ≥ Ttabel (5,932 ≥ 2,064), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara rata-rata 
hasil belajar siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimenesetelah diberikan perlakuan. 

  
PEMBAHASAN  

Tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Rata-rata hasil belajar kognitif 
pretest siswa 2) Rata-rata hasil belajar kognitif posttest siswa, 3) perbedaan rata-rata hasil 
belajar kognitif pretest dan posttest siswa kelas 3B SDN Petompon 02.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Uji Pairedesample t-test. Sebelum 
melakukan uji paired t-test, peneliti menguji soal tes terlebih dahulu dengan cara uji normalitas. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian tersebut valid dan dapat 
dilanjutkan untuk uji berikutnya. Pretest diberikan untuk menguji seberapaesiap siswa dalam 
pembelajaran dan penguasaanemateri yang belum diajarkan. Selaineitu, pretest diberikan 
untuk mngetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa sebelum diberikan perlakuan 
yang berbeda.  

Adapun hasil dataepretest siswa diperoleh hasil skor 50, Skor tertinggi 100, Rata-rata 
70.42, Nilai yang sering muncul 80, Standar Deviasi 14.289 dan Jumlah seluruh nilai 1690 
denganekategori gagal. Selanjutnya untuk mengetahuiedata pretest tersebut normal atau 
tidak dan, maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan uji 
normalitas shapiro wilk. Setelah di uji memperoleh hasil pretest berdistribusi normal.  

Setelah memberikanepretest, peneliti melakukan dua kali pertemuan, Perlakuan pada 
kelas eksperimenepembelajaran menggunakan metode problem basic learning berbasis video 
dan menyampaikanemateri yang dipelajari sesuai dengan rencana 
pelaksanaanepembelajaran yang telah dipersiapkan. Setelah perlakuan selesai diberikan 
maka langkah selanjutnya adalah memberikan posttest. Posttest diberikan untukemengetahui 
bagaimana rata-rata hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Hasil posttest kelas eksperimen Problem Based Learning berbasis video diperoleh nilai 
terendah 20, nilai tertinggi 100, Rata-rata 78.33, Nilai yang sering muncul 80, Standar deviasi 
18.337 dan jumlah seluruh nilai 1880 dengan kategori sangat baik. Selanjutnya untuk 
mengetahui data posttest tersebut normal maka dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan SPSS 16 dengan rumus Shapiro wilk. Setelah diuji diperoleh data posttest 
berdistribusi normal.  

Hal tersebut sesuai dengan yang kemukakan oleh Kustandi (2013, p.64) bahwa “Video 
adalah alat yang dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-
konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperlambat waktu dan 
mempengaruhi sikap”. Selanjutnya menurut Daryanto (2011, p.90) mengemukakanebahwa: 
“Manfaat penggunaan media video pembelajaraneakan membuat pesan yang disampaikan 
lebih menarik perhatian, unsureperhatian inilah yang penting dalam proses belajar, karena 
adanya perhatian akan timbul rangsangan atau motivasi belajaredan dapat membuat anak 
didik lebih berkonsentrasi. Daryanto (2011, p.86) juga mengemukakan bahwaesiswa dapat 
menyerap dan mengingat materi dengan optimal, karenaedaya serap dan daya ingat siswa 
akan meningkat secaraesignifikan jika proses pemerolehan informasi awalnya lebih besar 
melalui indera pendengaran dan penglihatan, dalam hal ini penggunaan media video. Apabila 
daya serap dan daya ingat meningkat maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Pernyataan tersebut jugaedidukung oleh penelitian yang dilakukan oleheMonika pada 
tahun 2017. Hasil penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa 1) Rata-rata hasil belajar 
siswa sebelum diterapkan media video presentasi terhadap hasil belajar siswa pada materi 
menu dan ikonedikelas VIII SMP 1 Jangkang Kabupaten Sanggau diperoleh hasilepretest 
adalah 22,13 dengan kategori “Cukup”. 2) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan 
media video presentasi terhadap hasilebelajar siswa pada materi menu dan ikon dikelas VIII 
SMP 1 Jangkang Kabupaten Sanggau diperoleh hasil posttest adalah 60,40 dengan kategori 
“Baik”. 3) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan media video presentasi 
terhadap hasil belajar esiswa pada materi menu dan ikon dikelas VIII SMP 1 Jangkang 
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kabupaten Sanggau. Hal ini berdasarkan perhitungan menggunakan Rumus Uji-t, yang 
menunjukkan bahwa thitung (1,711) > ttabel (1,375). 

Selain itu, penelitianeyang dilakukan oleh Ulin Nihlah Pada tahun 2019 menyatakan 
bahwa hasil analisis akhir terdapat uji normalitas padaekelas eksperimen dengan Lo= 0.12126 
Ltabel = 0.1591 . karena Lo < Ltabel maka Ho diterimaeartinya data berdistribusi normal . data 
perhitungan uji normalitas dikelas control adalah di dapat hasil sebagai berikut: L0=0.1446 dan 
Ltabel = 0.1591. karena L0 < Ltabel maka Ho diterima artinya data berdistribusi normal. 
Berdasarkan data homogenitas akhir didapat data Fhitung = 2.044239, Ftabel =1.840 karena 
dalam penelitian ini Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak artinya varian tidak sama=kedua 
kolompok tidak homogen. Dari hasil tersebut terlihat perbedaan hasil antara pretest dan 
posttest. Penelitian yangedilakukan Jumi Astiti melalui model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkanedengan 
perolehan data hasil belajar peserta didik pada siklus I dengan nilai terendah 45, nilai tertinggi 
80 rata- rata 62,50 dan ketuntasan klasikal 63,64%. Pada pelaksaanaan tindakan siklus II 
diperoleh data dengan nilai terendah 55, nilai tertinggi 85 dengan rata-rata 67,50 dan 
ketuntasan klasikal 72,73%. Pada pelaksanaan tindakan siklus III hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh denganenilai terendah 60, nilai tertinggi 95, rata- rata 82,50 dan persentase 
ketuntasan klasikal 86,36%. Hasil belajar peserta didik sudah memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu sekurang- kurangnya ketuntasan klasikal mencapai 75% dengan KKM di 
kelas III SDN Karangreja 01 tahun ajaran 2020/2021 adalah 66. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatanemulai dari siklus I sampai siklus III. 
Peningkatan hasil belajarepeserta didik sudah memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti 
yaitu ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75% dari seluruh jumlah peserta didik kelas III 
dan diperoleh capaian rata-rata sebesar ≥75,00. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Hasil pretest kelas eksperimen Problem Based Learning 
berbasis Video diperoleh skor 50, Skor tertinggi 100, Rata-rata 70.42, Nilai yang sering muncul 
80, Standar Deviasi 14.289 dan Jumlah seluruh nilai 1690. Sementara itu hasileposttest kelas 
eksperimen Problem Based Learning berbasis video diperoleh nilai terendah 20, nilai tertinggi 
100, Rata-rata 78.33, Nilai yang sering muncul 80, Standar deviasi 18.337 dan jumlah seluruh 
nilai 1880.  

Uji Hipotesis menggunakan teknik paired sample t-test digunakan untuk mengteahui 
pnegaruh hasil belajar kognitif siswa menggunakanemodel pembelajaran Problem basid 
learning berbasis video. Berdasrakan tabel diatas, Lower bernilai negatif dan upper bernilai 
negatif atau sig. = 0,000 <  α = 0,05 
 
SARAN  

Berdasarkanepenelitian yang telah dilaksanakan maka ada beberapa haleyang perlu 
menjadi perhatian yaitu: 1) Guru diharapkan dapatemenggunakan media pembelajaran yang 
tepat agar dapat mengantisipasiesegala kekurangan yang ada agar materi yang ada dapat 
tersampaikan denganebaik; 2) Guru di dalam menyampaikanemateri pembelajaran 
diharapkan untuk tidak menggunakanesatu metode pembelajaran saja. Dengan 
menggunakan metodeepembelajaran yang bervariasi diharapkan dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang baik, menyenangkan, dan mampuemeningkatkan hasil belajar siswa; e3) 
Penelitian ini hanyaeterbatas pada satu materi pembelajaran denganemenggunakan media 
pembelajaran berbasis video, oleh karena itu diharapkan kepada peneliti yang lain untuk dapat 
mencoba mediaepembelajaran yang berbedaeuntuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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